TAMBAHAN
LEMBARAN NEGARA RI

No.5311
(Penjelasan Atas Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 105)
PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 52 TAHUN
TENTANG
SERTIFIKASI KOMPETENSI DAN SERTIFIKASI USAHA
DI BIDANG PARIWISATA
. UMUM

Pembangunan kepariwisataan merupakan rangkaian upaya Yyang
berkesinambungan dari seluruh pemangku kepentingan dalam rangka
mewujudkan tujuan nasional sebagaimana diamanatkan dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Tujuan pembangunan kepariwisataan antara lain meningkatkan kualitas
dan kuantitas destinasi pariwisata, mengkomunikasikan destinasi pariwisata
Indonesia dengan menggunakan media pemasaran secara efektif, efisien dan
bertanggungjawab, mewujudkan industri pariwisata yang mampu menggerakkan
perekonomian nasional, dan mengembangkan lembaga kepariwisataan dan tata
kelola pariwisata yang mampu mensinergikan pembangunan destinasi
pariwisata, pemasaran pariwisata, dan industri pariwisata secara profesional,
efektif dan efisien. Kompetensi sumber daya manusia merupakan salah satu
faktor keberhasilan dalam pembangunan kepariwisataan.

Kepariwisataan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan cinta
tanah air, citra bangsa, dan memberikan kontribusi bagi perekonomian nasional
melalui penyerapan Tenaga Kerja, pemerataan kesempatan berusaha,
meningkatkan penerimaan devisa negara serta berperan dalam mengentaskan
kemiskinan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
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Pembangunan kepariwisataan perlu didukung oleh sumber daya manusia
yang berkompeten dalam rangka memberikan pelayanan prima bagi wisatawan.
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan mengamanatkan
bahwa Tenaga Kerja di bidang kepariwisataan wajib memiliki standar
Kompetensi melalui sertifikasi. Sertifikasi sangat diperlukan dalam menghadapi
persaingan Tenaga Kerja tingkat nasional maupun internasional.

Sektor pariwisata, yang telah berperan sebagai penyumbang devisa yang
cukup besar selain minyak dan gas bumi, menjadi industri atau sektor penting
yang diandalkan pemerintah ke depan untuk menjadi pilar utama pembangunan
ekonomi nasional, maka pengembangan sektor pariwisata harus dilaksanakan
secara serius, terarah, dan profesional agar pengembangan dan pemanfaatan
aset-aset pariwisata dapat memberi kontribusi signifikan dalam mewujudkan
peran sektor pariwisata sebagai andalan pembangunan di masa depan.

Pengembangan sektor pariwisata harus diikuti dengan adanya standar
usaha di bidang pariwisata yang dibuktikan dengan sertifikasi terhadap usaha
yang sudah ada. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
menyebutkan bahwa produk, pelayanan dan pengelolaan usaha pariwisata
memiliki standar usaha. Sertifikasi Usaha Pariwisata sangat diperlukan dan
dibutuhkan untuk mendukung pengembangan kegiatan kepariwisataan nasional
dalam menghadapi persaingan globalisasi dan liberalisasi sektor jasa baik di
tingkat regional dan internasional.

Sesuai amanat Pasal 55 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan dan untuk menjawab tantangan ke depan, perlu ditetapkan
Peraturan Pemerintah tentang Sertifikasi Kompetensi dan Sertifikasi Usaha di
Bidang Pariwisata dengan lingkup pengaturan:

a. Ketentuan umum

Pengembangan Sertifikasi Kompetensi di Bidang Pariwisata;
Pengembangan Sertifikasi Usaha Pariwisata;

Pembiayaan;

Pengawasan;

Sanksi Administratif; dan

@ - o a o T

Ketentuan Penutup.

Il. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.

Pasal 2
Cukup jelas.
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Pasal 3
Cukup jelas.
Pasal 4
Cukup jelas.
Pasal 5
Cukup jelas.
Pasal 6
Cukup jelas.
Pasal 7
Cukup jelas.
Pasal 8
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
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Yang dimaksud dengan “standar khusus” adalah standar kompetensi
kerja yang dikembangkan dan digunakan oleh organisasi untuk
memenuhi tujuan internal organisasinya sendiri dan/atau untuk
memenuhi kebutuhan organisasi lain yang memiliki ikatan kerja sama

dengan organisasi yang bersangkutan atau organisasi
memerlukan.

Pasal 9
Ayat (1)

lain yang

Yang dimaksud dengan “kualifikasi okupasi nasional” adalah skema
sertifikasi untuk berbagai okupasi nasional sesuai Kualifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia berbasis SKKNI dan/atau standar lain
sesuai dengan tuntutan industri/okupasi/profesi terkait dan tuntutan
pasar.

Yang dimaksud dengan “skema sertifikasi kelompok (cluster)” adalah
skema sertifikasi yang berisi unit-unit kompetensi sesuai dengan
kelompok spesifik industri.

Yang dimaksud dengan “profisiensi” adalah uji keberterimaan
(acceptance) kompetensi yang dilakukan dengan cara evaluasi atau
ujian (examination) dengan mengujikan indikator kuat (norma) suatu
kompetensi yang dibandingkan dengan suatu besaran statistik untuk
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Pasal 10

menentukan suatu kompetensi masih terpelihara (in layer) atau tidak
terpelihara (out layer).

Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas

Cukup jelas.

Pasal 11

Cukup jelas.

Pasal 12

Cukup jelas.

Pasal 13

Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Huruf a

LSP pihak pertama industri merupakan LSP yang dibentuk oleh
suatu organisasi/perusahaan yang melakukan sertifikasi
kompetensi terhadap karyawannya sendiri, dengan menggunakan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, standar khusus,
dan/atau standar internasional.

LSP pihak pertama pendidikan vokasi merupakan LSP yang
dibentuk oleh pendidikan vokasi yang melakukan sertifikasi
kompetensi terhadap peserta didik sendiri selama belajar di
lembaga pendidikan tersebut dengan menggunakan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, standar khusus, dan/atau
standar internasional.

Huruf b

LSP pihak kedua merupakan LSP yang dibentuk oleh suatu
organisasi/perusahaan yang melakukan sertifikasi kompetensi
terhadap karyawan perusahaan lain yang menjadi supplier atau
agen dari organisasi/perusahaan dimaksud dalam rangka
menjamin mutu supply barang atau jasa dengan menggunakan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, standar khusus,
dan/atau standar internasional.

Huruf c

LSP pihak ketiga merupakan LSP yang dibentuk dan mendapat
dukungan dari suatu asosiasi industri, asosiasi profesi dan
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instansi teknis yang telah mendapat lisensi dari BNSP yang
melakukan sertifikasi kompetensi terhadap Tenaga Kerja dalam
rangka menjamin mutu kompetensi secara nasional dengan
menggunakan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia,
standar khusus, dan/atau standar internasional.

Ayat (3)
Cukup jelas
Pasal 14

Yang dimaksud dengan “pelaksanaan sertifikasi pada saat proses
pembelajaran” adalah uji kompetensi yang dilaksanakan pada saat yang
bersangkutan masih berada pada lembaga pendidikan.

Yang dimaksud dengan “pelaksanaan sertifikasi pada saat hasil
pembelajaran” adalah proses pengakuan capaian pembelajaran dan/atau
capaian kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan nonformal, informal,
dan pelatihan.

Yang dimaksud dengan “pelaksanaan sertifikasi hasil pengalaman kerja”
adalah pengakuan terhadap pengalaman kerja Tenaga Kerja yang
bersangkutan pada profesi yang sama.

Yang dimaksud dengan “pengalaman kerja” adalah akumulasi melakukan
pekerjaan secara intensif pada jangka waktu tertentu di suatu bidang
tertentu yang menghasilkan peningkatan kompetensi.

Pasal 15
Ayat (1)

Harmonisasi ditujukan untuk mencapai kesepahaman dan saling
pengakuan baik lintas sektor, lintas sistem standardisasi, lintas
negara maupun multilateral, untuk mengembangkan kerja sama
bilateral maupun multilateral.

Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal 16
Cukup jelas.
Pasal 17
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)

a. Bidang usaha daya tarik wisata meliputi jenis usaha pengelolaan
daya tarik wisata dan subjenis usaha meliputi:

1) pengelolaan pemandian air panas alami;

2) pengelolaan gua;
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